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Article Info Abstract 
 

Article History 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) berbantuan media video terhadap keterampilan 

berpikir kreatif siswa kelas IV di SD Negeri 2 Kebon Pedes. Desain penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimental, 

melibatkan dua kelompok yaitu 31 orang kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional dan 31 orang kelas eksperimen dengan penerapan model CPS 

berbantuan media video. Data penelitian diperoleh melalui tes keterampilan 
berpikir kreatif (pretest dan posttest), observasi. Teknik analisis data degan 

analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan data hasil tes keterampilan 

berpikir kreatif. Uji normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat untuk 
analisis inferensial. Uji-t independen untuk membandingkan hasil posttest antara 

kelompok eksperimen dan kontrol. Uji regresi linear sederhana untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 

analisis deskriptif relatif homogen, dengan nilai signifikansi > 0,05. Analisis 
uji t independen menghasilkan nilai 0,000 < 0,05, mengindikasikan perbedaan 

signifikan antara kedua kelompok. Hasil koefisien regresi sebesar 0,632 (p = 
0,015 < 0,05). Hasil observasi aktivitas siswa menunjukan sebagian besar 

siswa memiliki kemampuan yang baik dalam berbagai aspek CPS. Hal ini 

menguatkan bahwa model CPS mampu mendorong siswa untuk berpikir 
kreatif melalui penyelesaian masalah yang inovatif. Dengan demikian, model 

ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pada 

mata pelajaran yang membutuhkan pengembangan keterampilan berpikir 

kreatif. 
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This study aims to determine the effect of the Creative Problem Solving (CPS) learning 

model assisted by video media on the creative thinking skills of fourth grade students at 

SD Negeri 2 Kebon Pedes. The research design used a quantitative approach with a 
quasi-experimental method, involving two groups, namely 31 people in the control class 

with conventional learning and 31 people in the experimental class with the application 
of the CPS model assisted by video media. The research data were obtained through 

creative thinking skills tests (pretest and posttest), observation. Data analysis techniques 

with descriptive statistical analysis to describe the data from the results of the creative 
thinking skills test. Normality and homogeneity tests as prerequisites for inferential 

analysis. Independent t-test to compare the posttest results between the experimental 

and control groups. Simple linear regression test to determine the magnitude of the 
influence of the independent variables on the dependent variable. The results of the 

descriptive analysis are relatively homogeneous, with a significance value of > 0.05. 
The independent t-test analysis produces a value of 0.000 <0.05, indicating a 

significant difference between the two groups. The regression coefficient result is 0.632 

(p = 0.015 <0.05). The results of student activity observations show that most students 
have good abilities in various aspects of CPS. This confirms that the CPS model is able 

to encourage students to think creatively through innovative problem solving. Thus, this 
model is recommended to be applied in learning, especially in subjects that require the 

development of creative thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan esensial yang harus dimiliki 

oleh siswa sekolah dasar. Dalam dunia pendidikan, keterampilan ini tidak hanya membantu siswa 

untuk menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga memungkinkan mereka untuk memecahkan masalah 

secara inovatif, berpikir kritis, dan beradaptasi dengan perubahan. Pada jenjang sekolah dasar, 

masa kanak-kanak dianggap sebagai periode emas untuk mengembangkan kreativitas karena pada 

tahap ini anak-anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan imajinasi yang luas. Menurut 

Siswono, 2008 (Rohayu et al., 2021) berpikir kreatif merupakan sesuatu kegiatan mental yang 

digunakan seseorang untuk membangun suatu ide atau gagasan yang “baru” secara fasih dan 

fleksibel. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memberikan ruang dan kesempatan bagi 

siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kreatif mereka. 

Melalui kemampuan berpikir kreatif, siswa dituntut agar bisa memahami, menguasai dan 

memecahkan permasalahan yang sedang dihadapinya. Dalam memecahkan suatu permasalahan, 

siswa diharapkan dapat mengemukakan ide-ide atau solusi baru yang kreatif dalam menganalisis 

dan menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga dapat diperoleh penyelesaian yang tepat atas 

permasalahan tersebut(Febrianingsih, 2022). Berpikir kreatif membantu siswa dalam banyak 

aspek, seperti meningkatkan prestasi akademik, membangun rasa percaya diri, serta memperkuat 

kemampuan sosial dan emosional mereka. Siswa dengan keterampilan berpikir kreatif yang baik 

cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa lain. Selain 

itu, kreativitas juga memungkinkan siswa untuk menghadapi tantangan pembelajaran dengan cara 

yang menyenangkan dan bermakna, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar. 

Dalam konteks pendidikan di abad ke-21 (Vonica et al., 2023), keterampilan berpikir kreatif 

menjadi semakin penting karena dunia terus berubah dan menuntut individu yang mampu 

menghasilkan solusi inovatif terhadap berbagai permasalahan. Oleh sebab itu, pengembangan 

keterampilan ini harus menjadi prioritas dalam proses pembelajaran di sekolah dasar melalui 

pendekatan-pendekatan seperti pembelajaran berbasis proyek, seni, dan metode eksploratif 

lainnya. Dengan demikian, siswa tidak hanya siap secara akademik tetapi juga memiliki 

keterampilan hidup yang relevan untuk masa depan mereka.  

Hasil obseirvasi meinunjukkan bahwa siswa ke ilas IV SDN 2 Keibon Peideis dalam peingajaran 

mateimatika seibagian beisar siswa meimiliki keiteirampilan beirpikir kreiatif relatif reindah, yang 

diseibabkan kareina beibeirapa siswa meingalami keindala atau ke isulitan dalam me ingeimukakan 

peindapat dan me imeicahkan suatu pe irmasalahan, seirta tidak me irasa peircaya diri dalam 

meingkomunikasikan gagasannya dan tidak aktif dalam prose is peimbeilajaran. Reindahnya 

keimampuan beirpikir kreiatif siswa dalam aspe ik flueincy yaitu meinghasilkan idei-idei, originality yaitu 

meimiliki idei-idei untuk meimeicah peirsoalan, dan eilaboration yaitu ke imampuan meimeicah masalah 

masih sangat reindah(Munthe et al., 2023).  

Peimbeilajaran di keilas IV SD Negeri 2 Kebon Pedes pada umumnya beilum meimakai modeil 

atau meidia, teirmasuk pada peimbeilajaran mateimatika. Bukan hanya itu, se iteilah meingamati proseis 

peimbeilajaran khususnya pe imbeilajaran mateimatika, stimulus keiteirampilan beirpikir kreiatif yang 

dibeirikan guru keipada siswa masih te irbatas seihingga seibagian beisar aktivitas siswa pasif, siswa 

kurang aktif dan kurang teirmotivasi dalam prose is peimbeilajaran seihingga hanya ada beibeirapa 

orang yang me ingeirjakan soal yang dibeirikan guru. Hal ini meingakibatkan reindahnya beirpikir 

kreiatif siswa (Aziz & Prasetia, 2021). Peineirapan mode il peimbeilajaran meimiliki dampak signifikan 
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teirhadap hasil beilajar siswa. Seilain itu, peinggunaan mode il peimbeilajaran meirupakan salah satu 

faktor yang me imeingaruhi keibeirhasilan proseis beilajar-meingajar. Namun, dalam praktiknya 

peimbeilajaran masih teirpusat pada buku peilajaran, dan masih me ineirapkan “teiacheir ceinteir” 

seiharusnya sudah diganti meinjadi “studeint ceinteir”(Sihombing et al., 2023) . 

Modeil peimbeilajaran yang mampu dimanfaatkan siswa dalam me iningkatkan keiteirampilan 

beirpikir kreiatif adalah peinggunaan mode il peimbeilajaran Creiativei Probleim Solving (CPS). Hasil studi 

(Octadianti et al., 2023) meinunjukkan bahwa modeil CPS meirupakan salah satu mode il 

peimbeilajaran yang dapat meingeimbangkan aspeik keimampuan beirpikir kreiatif dan pe imeicahan 

masalah. Modeil peimbeilajaran teirseibut dirancang untuk variasi dari pe imbeilajaran peimeicahan 

masalah deingan teiknik yang sisteimatis dalam meingorganisasikan gagasan kre iatif untuk 

meinyeileisaikan suatu peirmasalahan. Seilai itu, modeil CPS mampu meilatih dan meimbangun seibuah 

idei beiseirta konseip siswa. Meinurut Sari (Putri & Amini, 2020) meinjeilaskan dalam me inggunakan 

modeil CPS mampu meiningkatkan kreiativitas siswa. Seinada deingan peineilitian (Meidina et al., 

2024) bahwa CPS meimungkinkan siswa untuk meingasah keimampuan meireika dalam 

meinyeileisaikan masalah, se irta meirangsang peirkeimbangan keimampuan beirpikir kreiatif, rasional, 

dan logis. Ole ih kareina itu, disarankan bagi guru untuk me ineirapkan modeil peimbeilajaran CPS 

kareina modeil ini meingadopsi peindeikatan peimeicahan masalah yang inovatif dan meinitikbeiratkan 

pada peingeimbangan keiteirampilan seirta kreiativitas dalam me inyeileisaikan masalah.  

Modeil CPS meirupakan alteirnatif solusi peingajaran yang le ibih asyik dan beirmakna, seihingga 

siswa dapat meirasakan tantangan te irhadap peirmasalahan yang ada. Di dalam pe ineilitian ini 

peineirapaan mode il CPS di seirtai deingan bantuan vide io. Seipeirti halnya peineilitian (Yuliastuti et al., 

2019) meinyatakan bahwa adanya peingaruh yang signifikan modeil peimbeilajaran CPS beirbantuan 

meidia beirbasis TIK teirhadap keimampuan beirpikir kreiatif dalam meimeicahkan masalah 

mateimatika siswa. Seilanjutnya, beirdasarkan hasil dari peineilitian (Setiyawan, 2021), hasil beilajar 

pada keilas yang meimanfaatkan meidia audio visual leibih eifeiktif dibandingkan deingan keilas yang 

meimanfaatkan meidia gambar. Seilain itu, meidia peimbeilajaran sangat beirguna untuk meimudahkan 

siswa dalam meimahami mateiri yang disampaikan guru(Fasha & Ruqoyyah, 2020). Peinggunaan 

meidia videio yang leibih meinarik mampu meindorong ke iteirtarikan dan konse intrasi siswa, akibatnya 

aktivitas peimbeilajaran dapat leibih eifeiktif.  

Meinurut Huda (Yonanda et al., 2019) modeil CPS beirbantuan meidia videio meimiliki 

keiunggulan yaitu diantaranya: 1) Meimbeiri peiluang keipada peiseirta didik de ingan meimpeiroleih 

peimahaman konseip meilalui peimeicahan suatu masalah. 2) Meilibatkan peiseirta didik meilalui 

peimbeilajaran hingga peiseirta didik be irpartisipasi aktif. 3) Meiningkatkan keiteirampilan beirpikir 

kreiatif peiseirta didik de ingan meinyajikan peirmasalahan dari seisi peirtama beilajar dan meimbeiri 

keibeibasan keipada meireika dalam meineimukan solusi. 4) Meindorong siswa untuk 

meingimpleimeintasikan peingeitahuan yang sudah dipe ilajarinya.  

Beirdasarkan uraian teirseibut, peineilitian ini meinggunakan modeil CPS beirbantuan videio pada 

mateiri bialangan cacah keilas IV SD Neigeiri 2 Keibon Peideis. Adapun tujuan dari peineilitian ini yaitu 

untuk meingeitahui peingaruh modeil CPS beirbantuan videio teirhadap keiteirampilan beirpikir kreiatif 

siswa. 
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METODE 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei kuantitatif deingan deisain quasi-eikspeirimeintal. Deisain ini 

dipilih kareina peineiliti tidak dapat seipeinuhnya meingontrol variabeil-variabeil luar yang mungkin 

meimpeingaruhi peilaksanaan eikspeirimein. Deisain yang digunakan adalah noneiquivaleint control group 

deisign deingan preiteist dan postte ist(Putri et al., 2023). Deisain ini meilibatkan dua ke ilompok: 

keilompok eikspeirimein yang akan meineirima peirlakuan modeil CPS beirbantuan me idia videio, dan 

keilompok kontrol yang akan me ineirima peimbeilajaran konveinsional. Populasi peineilitian adalah 

siswa seikolah dasar ke ilas IV SD Neigeiri 2 Keibon Peideis. Sampeil peineilitian ini keilas IV A yang 

beirjumlah 31 orang seibagai keilas eikspeirimein, dan keilas IV B beirjumlah 31 orang seibagai keilas 

kontrol.  

Instrumein Peineilitian Teis keiteirampilan beirpikir kreiatif (preiteist dan postteist) yang seisuai 

deingan indikator beirpikir kreiatif (Naser & Almutairi, 2015), Leimbar obseirvasi aktivitas siswa 

teirhadap modeil peimbeilajaran CPS beirbantuan meidia videio.  

Tabeil 1. Kisi-kisi Soal Pre iteist dan Postteist Ke iteirampilan Beirpikir Kreiatif 

No 
Indikator Beirpikir 

Kreiatif 
Indikator soal 

Beintuk 

soal 

1. Flueincy, 

(Keilancaran) 
a. Peiseirta didik mampu meinjawab peinjumlahan bilangan cacah 

deingan beibeirapa jawaban  

b. Peiseirta didik mampu meingungkapkan gagasan deingan lancar 

teintang masalah peinjumlahan dan peimbagian bilangan cacah 

Essay 

 

2. Fleixibility 

(Keiluweisan) 
c. Peiseirta didik mampu meimbeirikan suatu gagasan teirkait 

deingan deifinisi bilangan cacah  

d. Peiseirta didik mampu meimikirkan beirbagai solusi untuk 

peimeicahan masalah teirkait deingan peinjumlahan dan peirkalian 
bilangan cacah 

Essay 

3. Originality 

(Keiaslian) 
e. Peiseirta didik mampu meimeicahkan masalah deingan deitail 

untuk meinghasilkan idei teintang peimbagian dan peinjumlahan 

bilangan cacah 

Essay 

4. Elaboration 

(Keirincian) 
f. Peiseirta didik mampu meinyeileisaikan peirmasalahan baru 

(ceirita) deingan meinjumlahkan bilangan cacah 

g. Peiseirta didik mampu meingeimbangkan atau meimpeirkaya 

gagasan teintang peingurangan bilangan cacah 

Essay 

 
Tabeil 2. Rubrik Peidoman Peinskoran Keite irampilan Beirpikir re iatif 

No Aspeik yang diukur Reispon siswa Skor 

1. Beirpikir Lancar 
(Flueincy) 

Tidak meinjawab atau meinjawab jawaban yang salah 1 

Meinjawab peirtanyaan teitapi kurang leingkap seirta kurang jeilas 2 

Meinjawab peirtanyaan kurang leingkap teitapi jeilas 3 
Meinjawab peirtanyaan deingan leingkap seirta jeilas 4 

2. Beirpikir Luweis 
(Fleiksibility) 

Tidak meinjawab atau meinjawab jawaban yang salah 1 

Meinjawab peirtanyaan teitapi kurang leingkap seirta kurang jeilas 2 
Meinjawab peirtanyaan kurang leingkap teitapi jeilas 3 

Meinjawab peirtanyaan deingan leingkap seirta jeilas 4 

3. Beirpikir Orisinil 
(Originality) 

Tidak meinjawab atau meinjawab jawaban yang salah 1 

Meinjawab peirtanyaan teitapi kurang leingkap seirta kurang jeilas 2 

Meinjawab peirtanyaan kurang leingkap teitapi jeilas 3 
Meinjawab peirtanyaan deingan leingkap seirta jeilas 4 
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4. Beirpikir 
(Elaboration) 

Tidak meinjawab atau meimbeirikan jawaban yang salah 1 

Meinjawab peirtanyaan teitapi kurang leingkap seirta kurang jeilas 2 

Meinjawab peirtanyaan kurang leingkap teitapi jeilas 3 

Meinjawab peirtanyaan deingan leingkap seirta jeilas 4 

 

Tabe il 3. Rubrik Obse irvasi Aktivitas Siswa 

Aspeik yang Diamati Skor 

1. Klarifikasi Masalah 

• Siswa meimahami situasi probleimatika yang disajikan 

• Siswa meingideintifikasi peirmasalahan deingan teipat 

2. Peingungkapan Peindapat 

• Siswa aktif meingungkapkan gagasan/idei 

• Siswa beirpartisipasi dalam curah peindapat 

3. Evaluasi dan Peimilihan 

• Siswa meingeivaluasi idei-idei yang muncul 

• Siswa meimilih solusi teirbaik beirdasarkan kriteiria 

4. Impleimeintasi 

• Siswa meingeimbangkan reincana peinyeileisaian masalah 

• Siswa meineirapkan solusi yang dipilih 

 

1-4 

1-4 
 

1-4 

1-4 

 
1-4 

1-4 

 
1-4 

1-4 

Keiteirangan skor:1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik 

 

Teiknik peingumpulan data teis yaitu untuk meingukur keiteirampilan beirpikir kreiatif siswa 

seibeilum dan seisudah peirlakuan. Obseirvasi yaitu untuk meingamati aktivitas siswa seilama proseis 

peimbeilajaran. Teiknik analisis data meinggunakan analisis statistik deiskriptif untuk 

meinggambarkan data hasil teis keiteirampilan beirpikir kreiatif. Uji normalitas dan homogeinitas 

seibagai prasyarat untuk analisis infeireinsial. Uji-t indeipeindein: untuk meimbandingkan hasil postteist 

antara keilompok eikspeirimein dan kontrol. Uji reigreisi lineiar seideirhana untuk meingeitahui beisarnya 

peingaruh variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pada peineilitian, soal yang diujikan beirupa 8 butir soal uraian keiteirampilan beirpikir kreiatif. 

Dikeitahui bahwa hasil peineilitian yang teilah di laksanakan meinyatakan adanya peirbeidaan yang 

signifikan antara hasil data peineilitian di keilas eikspeirimein dan di keilas kontrol. Peineiliti meilakukan 

deiskripsi statistika meinggunakan SPSS 26 deingan hasil beirikut ini : 

Tabe il 4. Deiskripsi Hasil Te is Ke imampuan Awal 

No. Deiskriptif Keilas Kontrol Keilas Ekspeirimein 

1. Meian (Rata-rata) 62,61 61,65 
2.  Meidian 63,00 62,00 

3. Variansi 8,912 16,103 

4. Standar Deiviasi 2,985 4,013 
5. Minimum 57 55 

6. Maksimum 68 70 

Beirdasarkan tabeil 4, dapat dide iskripsikan bahwa rata-rata nilai teis keimampuan awal pada 

keilas kontrol leibih tinggi dibanding de ingan keilas eikspeirimein. Seiparuh data pada ke ilas kontrol 

beirada di atas dan seiparuh di bawah nilai 63,00 dan nilai te ingah keilas eikspeirimein beirada di bawah 

keilas kontrol. Adapun peinyeibaran data keilas kontrol cukup ke icil dibanding de ingan keilas 
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eikspeirimein. Standar de iviasi keilas kontrol leibih keicil daripada ke ilas eikspeirimein. Nilai minimum 

keilas kontrol leibih beisar dari keilas eikseirimein akan teitapi nilai maksimum pada ke ilas eikspeirimein 

leibih beisar dari pada keilas kontrol. Peirbeidaan rata-rata antar keilas keicil, meinunjukkan 

homogeinitas antara keidua keilas seibeilum inteirveinsi 

Tabe il 5. Deiskripsi Hasil Te is Ke imampuan Akhir 

No. Deiskriptif Keilas Kontrol Keilas Ekspeirimein 

1. Meian (Rata-rata) 67,06 77,55 

2.  Meidian 67,00 78,00 

3. Variansi 15,262 10,256 

4. Standar Deiviasi 3,907 3,202 

5. Minimum 60 72 

6. Maksimum 75 84 

Beirdasarkan tabeil 5. Meinunjukkan bahwa nilai rata-rata keilas kontrol leibih reindah 

dibanding ke ilas eikspeirimein. Keilas eikspeirimein meimiliki rata-rata yang jauh le ibih tinggi (77.55) 

dibandingkan kontrol (67.06), meinunjukkan eifeik positif inte irveinsi pada keilas eikspeirimein. 

Peinyeibaran data keilas kontrol le ibih beisar dibandingkan ke ilas eikspeirimein teitapi data keilas 

eikspeirimein leibih seiragam dibandingkan kontrol dan data ke ilas eikspeirimein leibih homoge in 

(variansi leibih keicil). 

Tabe il 6. Tabeil Uji Normalitas 

Te is Ke ilas Shapiro-Wilk Signifikansi 

keimampuan awal keilas kontrol 0,968 0,468 
 keilas eikspeirimein 0,976 0,709 

keimampuan akhir Keilas kontrol 0,979 0,796 

 Keilas eikspeirimein 0,976 0,693 

Beirdasarkan tabeil 6. Meinunjukkan bahwa te is keimampuan awal keilas kontrol deingan 

meinggunakan uji Shapiro-Wilk meimpunyai nilai statistik: 0.968, Sig. = 0.468 de ingan Signifikansi 

leibih dari 0.05, me impeirkuat hasil bahwa data beirdistribusi normal. Te is keimampuan awal pada 

keilas eikspeirimein deingan meinggunakan uji Shapiro-Wilk dan nilai statistik: 0.976, Sig. = 0.709. 

Signifikansi le ibih dari 0.05, me inunjukkan distribusi normal. Te is keimampuan akhir pada ke ilas 

kontrol deingan uji Shapiro-Wilk, nilai statistik: 0.979, Sig. = 0.796 Data be irdistribusi normal. 

Keilas eikspeirimein deingan meinggunakan uji Shapiro-Wilk, nilai statistik: 0.976, Sig. = 0.693 Data 

beirdistribusi normal. Beirdasarkan keidua uji normalitas Shapiro-Wilk, data dari teis keimampuan 

awal dan teis keimampuan akhir pada ke idua keilas (Kontrol dan Ekspeirimein) beirdistribusi normal 

kareina nilai signifikansi > 0.05. 

Tabe il 7. Uji Homogeinitas 

Te is Le iveinei Statistic Signifikansi (Sig.) Ke iputusan 

keimampuan awal 2,496 0,119 homogein 

keimampuan akhir 0,823 0,369 homogein 

Beirdasarkan tabeil 7. Teis keimampuan awal de ingan nilai Baseid on Me ian yang 

meinggunakan uji Leiveinei's Statistic = 2.495, Sig. = 0.119, kare ina nilai signifikan (Sig.) > 0.05, 

maka asumsi homoge initas variansi te irpeinuhi. Pada teis keimampuan akhir de ingan nilai Baseid on 

Meian yang meinggunakan uji Leiveinei's Statistic = 0.823, Sig. = 0.368 se ihingga variansi homoge in 

kareina nilai signifikan > 0.05. Ke isimpulan untuk te is keimampuan Aawal dan te is keimampuan 
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akhir, asumsi homoge initas variansi antara ke ilompok teirpeinuhi. Deingan meimeinuhi asumsi ini dan 

data normalitas yang sudah teirkonfirmasi se ibeilumnya, uji t-teist indeipeindein dapat digunakan 

untuk analisis peirbeidaan rata-rata antara keilompok kontrol dan e ikspeirimein. 

Tabe il 8. Uji Indeipeindeint Sampleis Teis 

 Le iveinei's Teist for 

Equality of Variance is: 

t-te ist for Equality of 

Me ians: 
Keiputusan 

F Sig t Sig. (2-taile id) 

Teis Keimampuan 

Awal 

 

2.495 

0.119 1.077 0.286 tidak ada peirbeidaan yang 

signifikan 

Teis Keimampuan 

Akhir 

0.823 0.368 -11.555 0.000 

 

ada peirbeidaan yang signifikan 

antara rata-rata teis keimampuan 
Akhir keilompok kontrol dan 

eikspeirimein. 

Beirikut adalah analisis hasil Indeipeindeint Sampleis Teist untuk teis keimampuan awal dan te is 

keimampuan akhir. Teis keimampuan awal de ingan Leiveinei's Teist for Equality of Varianceis deingan nilai 

F = 2.495, Sig. = 0.119, kare ina Sig. > 0.05, variansi keidua keilompok dianggap homoge in, seihingga 

asumsi Equal variance is assumeid digunakan untuk inte irpreitasi. Keimudian t-teist for Equality of Me ians: 

t = 1.077, df = 60, Sig. (2-taileid) = 0.286, kare ina Sig. > 0.05, maka tidak ada pe irbeidaan yang 

signifikan antara rata-rata teis keimampuan awal keilompok kontrol dan e ikspeirimein. Seilang 

keipeircayaan meincakup angka 0, meimpeirkuat hasil bahwa pe irbeidaan rata-rata tidak signifikan. 

Teis keimampuan akhir de ingan Leiveinei's Teist for Equality of Variance is nilai F = 0.823, Sig. = 0.368, 

kareina Sig. > 0.05, variansi ke idua keilompok dianggap homoge in, seihingga asumsi Equal varianceis 

assumeid digunakan untuk inte irpreitasi. Hasil t-teist for Equality of Me ians deingan nilai t = -11.555, df 

= 60, Sig. (2-taileid) = 0.000, kare ina Sig. < 0.05, maka ada pe irbeidaan yang signifikan antara rata-

rata Teis Keimampuan Akhir keilompok kontrol dan e ikspeirimein. Seilang keipeircayaan tidak 

meincakup angka 0, yang me inunjukkan bahwa peirbeidaan rata-rata signifikan.  

Tabe il 9. Hasil Analisis Re igre isi Lineiar Se ide irhana Peingaruh CPS   teirhadap Ke iteirampilan 

Be irpikir Kreiatif 

Modeil B t Sig. 

Constant 13,447 0,664 0,512 
RME 0,632 2,593 0,015 

Beirikut adalah inte irpreitasi dari hasil analisis re igreisi seideirhana dari tabeil 9, yaitu 

peirsamaan reigreisinya meinjadi 𝑌 = 13,447 + 0,632𝑥.  Nilai konstanta = 13.447 me imiliki artinya, 

jika tidak ada pe ingaruh dari variabe il CPS (nilai CPS = 0), maka nilai preidiksi keimampuan akhir 

adalah 13.447. Nilai B=0.632B = 0.632 meimiliki artinya, se itiap keinaikan 1 unit dalam nilai CPS 

akan meiningkatkan nilai ke imampuan akhir se ibeisar 0.632, de ingan asumsi variabeil lain konstan. 

Nilai sig = 0.015 < 0.05, se ihingga variabeil CPS meimiliki peingaruh yang signifikan te irhadap 

keimampuan akhir. Nilai Be ita = 0.434, meinunjukkan bahwa variabe il CPS me imiliki hubungan 

positif deingan keikuatan seidang teirhadap variabeil keimampuan akhir. Se ilanjutnya deingan nilai T-

statistik =2.593, yang me indukung signifikansi koe ifisiein CPS. Deingan deimikian variabeil CPS 

beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap keimampuan akhir (e ikspeirimein). Seitiap peiningkatan skor 

CPS akan meiningkatkan nilai keimampuan akhir deingan proporsi yang positif. Mode il ini meimiliki 

poteinsi untuk meinjeilaskan hubungan antara kre iativitas peimeicahan masalah deingan hasil akhir. 
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Tabe il 10. Hasil Obseirvasi Siswa 
Aspeik yang Diamati Jumlah Siswa Peir Skor Rata-Rata Skor 

1. Klarifikasi Masalah 

• Siswa meimahami situasi probleimatika  

• Siswa meingideintifikasi peirmasalahan 

 
1 (3), 2 (7), 3 (15), 4 (6) 

1 (2), 2 (9), 3 (14), 4 (6) 

 
2,84 

2,77 

2. Peingungkapan Peindapat 

• Siswa aktif meingungkapkan gagasan/idei 

• Siswa beirpartisipasi dalam curah peindapat 

 

1 (4), 2 (8), 3 (12), 4 (7) 
1 (3), 2 (10), 3 (13), 4 (5) 

 

2,71 
2,65 

3. Evaluasi dan Peimilihan 

• Siswa meingeivaluasi idei-idei  

• Siswa meimilih solusi teirbaik  

 

1 (5), 2 (11), 3 (10), 4 (5) 
1 (4), 2 (9), 3 (13), 4 (5) 

 

2,48 
2,61 

4. Impleimeintasi 

• Siswa meingeimbangkan reincana peinyeileisaian 

• Siswa meineirapkan solusi yang dipilih 

 

1 (3), 2 (8), 3 (14), 4 (6) 

1 (2), 2 (7), 3 (16), 4 (6) 

 

2,74 

2,84 

Beirdasarkan tabeil 10, meinunjukkan bahwa analisis hasil obseirvasi pada tahap klarifikasi 

masalah, seibagian beisar siswa meinunjukkan keimampuan yang baik dalam meimahami situasi 

probleimatik dan meingideintifikasi peirmasalahan, deingan rata-rata skor di atas 2.75. Pada tahap 

peingungkapan peindapat, siswa cukup aktif dalam meingungkapkan gagasan dan beirpartisipasi 

dalam curah peindapat, deingan rata-rata skor seikitar 2.7. Pada tahap eivaluasi dan peimilihan aspeik 

ini meimiliki skor rata-rata teireindah, khususnya dalam meingeivaluasi idei-idei (2.48). Ini 

meinunjukkan areia yang peirlu ditingkatkan. Beigitu juga pada tahap impleimeintasi siswa 

meinunjukkan kineirja yang baik dalam meingeimbangkan reincana peinyeileisaian dan meineirapkan 

solusi, deingan rata-rata skor 2.74 dan 2.84. 

PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian meinunjukkan bahwa pe ineirapan mode il CPS beirbantuan 

meidia videio meimiliki peingaruh yang signifikan te irhadap keiteirampilan beirpikir kreiatif siswa 

Seikolah Dasar di SDN 2 Keibonpeideis. Hal ini seisuai deingan peineilitian yang dikeimukakan ole ih 

(Çeitinkaya, 2014) bahwa modeil CPS dapat me imbuat siswa meingeimbangkan konseip dan ide i 

meireika seindiri. Seinada deingan hasil peineilitian Sari (Putri & Amini, 2020) me inunjukkan bahwa 

peinggunaan mode il CPS dapat me iningkatkan keiteirampilan beirpikir kreiatif peiseirta didik seicara 

signifikan, teirutama dalam konte iks peimbeilajaran mateimatika.  

Hal teirseibut dibuktikan deingan hasil analisis data deiskriptif yang dipeiroleih pada peineilitian 

ini, teirlihat bahwa rata-rata nilai teis keimampuan awal untuk keilas kontrol (62,61) dan keilas 

eikspeirimein (61,65) cukup homogein. Analisis uji indeipeindeint sampleis t-teist meimbeirikan hasil 

0,286 > 0,05, yang meinandakan tidak adanya peirbeidaan signifikan antara keidua keilompok 

seibeilum inteirveinsi dilakukan. Hal ini meinunjukkan bahwa keidua keilompok meimiliki kondisi awal 

yang seiimbang dan seitara untuk meimbandingkan hasil inteirveinsi seicara valid. Pada teis 

keimampuan akhir, keilas eikspeirimein meinunjukkan peiningkatan yang jauh leibih signifikan deingan 

rata-rata 77,55 dibandingkan deingan keilas kontrol yang hanya meincapai rata-rata 67,06. Uji t 

meinghasilkan nilai 0,000 < 0,05, yang beirarti teirdapat peirbeidaan signifikan antara keidua 

keilompok. Data ini meingindikasikan bahwa modeil peimbeilajaran beirbasis CPS pada keilas 

eikspeirimein meimbeirikan dampak positif teirhadap hasil beilajar siswa, dibandingkan pada keilas 

kontrol yang tidak meinggunakan modeil CPS. 
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Uji statistik meinunjukkan bahwa keidua keilompok meimeinuhi asumsi normalitas 

beirdasarkan uji Shapiro-Wilk deingan nilai p > 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa distribusi data 

pada teis keimampuan awal dan akhir adalah normal. Seilain itu, uji homogeinitas meinggunakan 

Leiveinei's Teist juga meimbeirikan hasil p > 0,05, yang meinunjukkan variansi antara keidua keilompok 

adalah homogein. Deingan teirpeinuhinya asumsi normalitas dan homogeinitas, peinggunaan meitodei 

uji parameitrik seipeirti indeipeindeint sampleis t-teist dianggap valid untuk meinganalisis data. Hasil 

analisis meinggunakan indeipeindeint sampleis t-teist meinunjukkan bahwa tidak ada peirbeidaan 

signifikan pada teis keimampuan wal antara keidua keilompok (0,286 > 0,05). Namun, pada Teis 

Keimampuan Akhir, diteimukan peirbeidaan signifikan antara keilas kontrol dan keilas eikspeirimein 

deingan nilai 0,000 < 0,05. Rata-rata Teis Keimampuan Akhir yang leibih tinggi pada keilas 

eikspeirimein meinguatkan hipoteisis bahwa meitodei peimbeilajaran CPS meimbeirikan dampak positif 

teirhadap keimampuan siswa. Hal ini seijalan deingan teiori konstruktivismei yang meinyatakan bahwa 

keiteirlibatan siswa dalam proseis beilajar aktif, seipeirti yang diteirapkan dalam CPS, mampu 

meiningkatkan peimahaman dan preistasi beilajar.  

Hasil reigreisi lineiar seideirhana meinggambarkan hubungan antara peinggunaan meitodei CPS 

deingan keimampuan akhir siswa. Hasil analisis ini meimiliki nilai signifikansi p = 0,015 < 0,05, 

yang meinunjukkan bahwa CPS meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap keimampuan akhir 

siswa. Hubungan positif ini meingindikasikan bahwa CPS seicara eifeiktif dapat meindorong 

peincapaian siswa meinuju hasil yang leibih baik. Peineilitian ini meinunjukkan bahwa meitodei 

peimbeilajaran beirbasis Creiativei Probleim Solving (CPS) meimbeirikan dampak signifikan teirhadap 

hasil beilajar siswa, seibagaimana teirlihat pada peiningkatan teis keimampuan akhir keilas eikspeirimein 

dibandingkan deingan keilas kontrol. Data deiskriptif, infeireinsial, dan reigreisi lineiar meindukung 

keisimpulan bahwa CPS adalah peindeikatan yang eifeiktif untuk meiningkatkan keimampuan beirpikir 

kreiatif dan akadeimik siswa. Hasil ini seijalan deingan teiori peimbeilajaran aktif, yang meineikankan 

peintingnya keiteirlibatan siswa dalam proseis peimbeilajaran untuk meincapai hasil yang optimal.  

Seicara keiseiluruhan, impleimeintasi mode il CPS dalam peimbeilajaran mateimatika di keilas ini 

meinunjukkan hasil yang cukup positif. Mayoritas siswa me inunjukkan keimampuan yang baik 

dalam beirbagai aspeik CPS, teirutama dalam me imahami masalah dan me ineirapkan solusi. Namun, 

ada ruang untuk pe iningkatan, teirutama dalam aspe ik eivaluasi dan peimilihan idei. Guru mungkin 

peirlu meimbeirikan leibih banyak bimbingan dan latihan dalam ke iteirampilan beirpikir kreiatif untuk 

meiningkatkan keimampuan siswa dalam me ingeivaluasi idei-idei 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpulkan bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran 

Creiativei Probleim Solving (CPS) beirbantuan meidia videio meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap 

keiteirampilan beirpikir kreiatif siswa di SDN 2 Keibonpeideis. Modeil CPS teirbukti mampu meindorong 

siswa untuk meingeimbangkan konseip dan idei meireika seindiri dan meinunjukkan bahwa modeil CPS 

eifeiktif dalam meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kreiatif peiseirta didik, teirutama dalam 

peimbeilajaran mateimatika. Analisis data meinunjukkan bahwa seibeilum inteirveinsi, kondisi awal 

keidua keilompok (kontrol dan eikspeirimein) reilatif seitara, deingan rata-rata nilai teis keimampuan 

awal yang homogein dan tidak teirdapat peirbeidaan. Seiteilah peineirapan CPS, keilas eikspeirimein 

meinunjukkan peiningkatan signifikan deingan rata-rata nilai teis keimampuan akhir jauh leibih tinggi 

dibandingkan keilas kontrol. Uji t meinunjukkan peirbeidaan signifikan antara keidua keilompok 
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meingindikasikan bahwa modeil CPS beirdampak positif teirhadap hasil beilajar siswa. Hasil reigreisi 

lineiar seideirhana juga meinunjukkan hubungan positif antara peineirapan CPS dan keimampuan 

akhir siswa. Hal ini meindukung bahwa modeil CPS eifeiktif dalam meiningkatkan kreativitas siswa 

dalam pemelajaran. Impleimeintasi modeil CPS dalam peimbeilajaran mateimatika di keilas ini 

meinunjukkan hasil yang cukup positif. Mayoritas siswa me inunjukkan keimampuan yang baik 

dalam beirbagai aspeik CPS, te irutama dalam me imahami masalah dan me ineirapkan solusi. Seicara 

keiseiluruhan, peineilitian ini meinguatkan hipoteisis bahwa modeil CPS adalah peindeikatan yang 

eifeiktif untuk meiningkatkan keiteirampilan beirpikir kreiatif dan akadeimik siswa. Teimuan ini 

meindukung teiori peimbeilajaran aktif dan konstruktivismei, yang meineikankan keiteirlibatan siswa 

dalam proseis beilajar untuk meincapai hasil yang optimal. 

Beirdasarkan teimuan peineilitian ada beibeirapa saran yang dapat dipeirtimbangkan meingeinai 

peineirapan modeil CPS di keilas. Guru disarankan untuk mempersiapkan semua perlengkapan dan 

sumber daya yang dibutuhkan sebelum proses pembelajaran dimulai, diantaranya RPP, LKPD, 

dan memilih video interaktf yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajarannya yang hendak 

dicapai. Selain itu guru hendaknya memastikan kondisi kelas mendukung proses pembelajaran dan 

materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan siswa. Guru hendaknya memfasilitasi diskusi 

dengan baik, memastikan setiap siswa memiliki kesempatan untuk mengungkapkan pendapat dan 

ide mereka. Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan berbagai strategi 

penyelesaian masalah secara bebas. Selanjutnya berikan kesempatan kepada siswa untuk 

merefleksikan proses belajar mereka dan memperbaiki strategi pemecahan masalah di masa depan. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, penelitian selanjutnya dapat lebih fokus pada peningkatan 

kualitas implementasi model CPS di sekolah dasar dengan materi yang bervariasi, sehingga 

meningkatkan kreativitas dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aziz, Z., & Prasetia, I. (2021). Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa. Jurnal Edu Tech, 7(1), 107–113. 

Çetinkaya, Ç. (2014). The Effect of Gifted Students’ Creative Problem Solving Program on 
Creative Thinking. Procedia - Social and Behavioral Sciences, 116, 3722–3726. 

https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.830 

Fasha, L. H., & Ruqoyyah, S. (2020). Improving Scientific Creative-Thinking Ability of Primary 
School Students through CRH Learning Model. Mimbar Sekolah Dasar, 7(1), 1–15. 

https://doi.org/10.17509/mimbar-sd.v7i1.20868 

Febrianingsih, F. (2022). Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Memecahkan Masalah 
Matematis. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(1), 119–130. 

http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa 

Meidina, Z. Y., Dewi, N. R., & Listiaji, P. (2024). Pengaruh Model Pembelajaran Creative 
Problem Solving (CPS) Berbasis E-LKPD Pendekatan TPACK Terhadap Keterampilan 
Pemecahan Masalah dan Kreativitas Siswa IPA SMP. INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA , 13(2), 

211–216. https://doi.org/10.20961/inkuiri.v13i2.86573 

Munthe, S. A., Tambunan, L. O., & Sauduran, G. N. (2023). Pengaruh Model Pembelajaran 
Creative Problem Solving (CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Materi 

SPLDV di SMP Negeri 1 Panei. Journal on Education, 05(02), 4426–4436. 

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.830
https://doi.org/10.17509/mimbar-sd.v7i1.20868
http://journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/mosharafa
https://doi.org/10.20961/inkuiri.v13i2.86573


Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 7 No. 1 April 2025 hal. 130-140, 

Erni Nurjanah, Ardi Cahyadireja & Ayu Nadila Yusuf 

                                      Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm                                 | 140  

Naser, A., & Almutairi, M. (2015). The Effect of Using Brainstorming Strategy in Developing 

Creative Problem Solving Skills among male Students in Kuwait: A Field Study on Saud Al-
Kharji School in Kuwait City. Journal of Education and Practice , 6(3), 136–145. www.iiste.org 

Octadianti, L., Hidajat, F. A., Meiliasari, & El Hakim, L. (2023). Studi Literatur: Creative Problem 
Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematis siswa. 
Jurnal Riset Pendidikan Matematika Jakarta, 5(2), 29–44. 

https://doi.org/10.21009/jrpmj.v5i2.23084  

Putri, D. S., & Amini, R. (n.d.). Juli-Desember 2020) 675 Dita Suryani Putri, Risda Amini│ Model 

Creative Problem Solving Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Peserta Didik Dalam 
Memecahkan Masalah Matematika SD. Journal of Basic Education Studies, 3(2). 

Putri, N., Jannah, M., Dianri, A., Riani, E., Ernita, R., Wulandari, C., & Nurhaswinda. (2023). 
Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Pada Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Sekolah Dasar. MODELING: Jurnal Program Studi PGMI, 10(4), 607–6017.  

Rohayu, Adi Putra, D., & Dian Ayu Afiani, K. (2021). Analisis Penggunaan Media Pembelajaran 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa. Inventa : Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar , 5(1), 30–46. http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jurnal_inventa 

Setiyawan, H. (2021). Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa Kelas V. 
Jurnal Prakarsa Paedagogia, 3(2). https://doi.org/10.24176/jpp.v3i2.5874 

Sihombing, J., Pujiastuti, H., Keguruan, F., Pendidikan, I., Sultan, U., & Tirtayasa, A. (2023). 
Analisis Kemampuan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Ditinjau Dari 

Kemampuan Penalaran Matematis. J-PiMat, 5(2).  

Vonica, S. I., Masyhud, S., & Alfarisi, R. (2023). Pengaruh Model Creative Problem Solving 

Berbantuan Media Tangram Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV SDN 
Dabasah 01 Bondowoso. EduStream: Jurnal Pendidikan Dasar, 7(2), 182–196. 

https://doi.org/10.26740/eds.v7n2.p182-196 

Yonanda, D. A., Endah, A. Y., & Lestari, A. (2019). Model Pembelajaran Creative Problem 
Solving Pada Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. Seminar Nasional Pendidikan, 

FKIP UNMA, 369–377. 

Yuliastuti, N. P., Sukajaya, I. N., & Mertasari, N. M. S. (2019). Pengaruh Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving Berbantuan Media Berbasis TIK Terhadap Kemampuan Berpikir 
Kreatif Dalam Memecahkan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Bangli. Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika Indonesia, 8(2). https://www.geogebra.org. 

 

 
 

  

https://ejournal.unma.ac.id/index.php/dm
http://www.iiste.org/
https://doi.org/10.21009/jrpmj.v5i2.23084
http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/jurnal_inventa
https://doi.org/10.24176/jpp.v3i2.5874
https://doi.org/10.26740/eds.v7n2.p182-196
https://www.geogebra.org/

